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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Radikal bebas adalah atom atau kelompok atom yang memiliki satu
atau lebih elektron tidak berpasangan, dan membuatnya sangat reaktif.
Radikal bebas terus-menerus terbentuk di dalam tubuh, ia memiliki
kemampuan untuk menonaktifkan berbagai enzim, mengoksidasi lemak dan
memecah DNA tubuh, sehingga terjadi mutasi seluler, yang dapat
mengurangi risiko kanker (Handayani et al, 2014). Kondisi stress oksidatif
yang ditandai dengan peningkatan produksi radikal bebas didalam tubuh
seperti, superoksida, radikal hidroksil, dan hidrokperosil melalui proses
rantai transport elektron dimitrokondria. Malondiadehid (MDA) merupakan
salah satu produk yang bisa dihasilkan selama proses peroksidasi lipid.
Peroksidasi lipid merupakan reaksi fosfolipid pada fosfolifid berantai tak
jenuh ganda, sehingga menyebabkan kerusakaan fungsi membran (Ayala et
al, 2014).

Antioksidan adalah senyawa atau zat yang dapat memperlambat,
menunda atau mencegah proses reaksi radikal bebas dalam oksidasi lipid
(Ahmad, 2012). Antioksidan berperan penting sebagai faktor pelindung
kesehatan karena berperan penting dalam menetralisir dan melindungi sel
adanya dari radikal bebas, mekanismenya itu dengan menghalangi produksi
awal radikal bebas (Tania et al, 2018).

Tanaman genjer diduga mengandung asam amino, flavonoid, fenol,
hidrokuinon, dan gula pereduksi (Jacoeb et al, 2010). Tanaman genjer
memiliki efek sebagai obat tradisional seperti digunakan untuk menjaga
kesehatan yaitu pencernaan, antibiotik, mempercepat penyembuhan luka,
anemia, antiradang, keracunan jengkolat, menjaga kesehatan kulit,
membantu menurunkan kolestrol. selain itu juga memiliki aktivitas anti-

lipooksigenase dan antioksidan (Ooh et al, 2015).



Berdasarkan Penelitian Nujanah et al, (2014) perubahan komposisi
kimia, aktivitas antioksidan vitamin C dan mineral tanaman genjer
(limnocharis flava) akibat pengukusan. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan kandungan zat gizi (air, lemak, protein, abu, abu tidak larut
asam, dan serat kasar), vitamin C, dan mineral pada genjer (L. flava) segar
dan menentukan waktu pengukusan terbaik yang selama ini digunakan
masyarakat.

Menurut penelitian Ermi Abriyani et al, (2022) didapatkan hasil
pengujian dengan metode DPPH ketiga ekstrak menunjukan nilai 1C50
ekstrak metanol bunga genjer sebesar 61,4224 ppm, nilai IC50 ekstrak etil
asetat bunga genjer sebesar 160,4368ppm, nilai IC50 ekstrak n-heksana
bunga genjer sebesar 433, 2932ppm.

Berdasarkan penelitian Dwi et al, (2017) Perbandingan Metode
Ekstraksi Maserasi dan Sokletasi Terhadap Kadar Flavonoid Total Ekstrak
Etanol Daun Kersen Menggunakan Metode ABTS, hasil penelitian
menunjukan bahwa kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol daun kersen
dengan metode maserasi adalah 0,187947% b/b dan metode sokletasi adalah
0,215835% b/b.

Berdasarkan penelitian lin Narwati et al, (2018) Uji aktivitas
antioksidan menunjukkan ES50 ekstrak etanol, fraksi n-heksana, kloroform
dan etil asetat berturut-turut adalah 0,209; 2,128; 1,117 dan 1,042 mg/mL,
sedangkan kontrol positif (asam galat) mempunyai harga ES50 sebesar
3,365 pug/mL. Fraksi n-heksana, kloroform dan etil asetat ekstrak etanol L.
flava mempunyai potensi antioksidan yang lebih rendah dibanding asam
galat.

Berdasarkan penelitian terdahulu sehingga peneliti tertarik untuk
menguji penetapan kadar flavonoid total dan uji aktivitas antioksidan
ekstrak daun dan batang genjer (Limnocharis Flava) dengan metode ABTS
dikarenakan peneliti terdahulu hanya menguji antioksidan bunga genjer
dengan metode DPPH, kandungan dalam genjer memiliki gizi yang cukup
baik diantaranya mineral, vitamin, karbohidrat dan protein, dan salah satu

vitamin yang terkandung dalam genjer adalah vitamin C dan vitamin B1



(Rahmawati, 2020). Hasil uji fitokimia pada genjer menunjukan bahwa
tanaman ini memiliki senyawa bioaktif alkaloid, steroid, gula pereduksi, dan
flavonoid (Narwatti dkk, 2018), dari latar belakang uraian masalah harus
dilakukan kajian penetapan kadar flavonoid total dan uji aktivitas
antioksidan ekstrak daun dan batang genjer (Limnocharis Flava) dengan
metode ABTS. Hal ini dapat menginformasikan kepada masyarakat tentang
potensi penetapan kadar flavonoid total dan uji aktivitas antioksidan ekstrak
daun dan batang genjer (Limnocharis Flava) dengan metode ABTS sebagai

antioksidan alami.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan dari peryataan diatas sebagai berikut:

a. Berapa kadar senyawa flavonoid total dari ekstrak daun dan batang
genjer (Limnocharis Flava) ?
b. Seberapa besar aktivitas antioksidan pada ekstrak daun genjer
(Limnocharis Flava) dengan menggunakan metode ABTS ?
c. Seberapa besarkah aktivitas antioksidan pada ekstrak batang genjer
(Limnocharis Flava) dengan menggunakan metode ABTS ?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui kadar senyawa flavonoid total dari ekstrak daun dan batang
genjer (Limnocharis Flava)
b. Mengetahui seberapa besar aktivitas antioksidan ekstrak daun genjer
(Limnocharis Flava) dengan menggunakan metode ABTS
c. Mengetahui seberapa besar aktivitas antioksidan ekstrak batang genjer
(Limnocharis Flava) dengan menggunakan metode ABTS
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penulisan tugas akhir ini, antara lain:
a. Bagi universitas dan keilmuan
Bisa menjadi refrensi teori terkhususnya program studi S1 Farmasi
STIKES BCM Pangkalan Bun. Untuk sumber refrensi peneliti

selanjutnya yang ingin meneliti tentang Penetapan Kadar Flavonoid



Total dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun dan Batang genjer

(Limnocharis Flava) dengan metode ABTS.

b. Bagi Masyarakat

Meningkatkan dan memperluas pengetahuan tentang pengetahuan

Penetapan Kadar Flavonoid Total dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak

Daun dan Batang genjer (Limnocharis Flava) dengan metode ABTS.

c. Bagi Peneliti

Peneliti mendapatkan pengetahuan dan mengetahui lebih banyak materi

yang diteliti dari Penetapan Kadar Flavonoid Total dan Aktivitas

Antioksidan Ekstrak Daun dan Batang genjer (Limnocharis Flava)
dengan metode ABTS

1.4 Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Nama
No  Penulis/tahun Judul penelitian Persamaan Perbedaan
penulis
1 Nurjanah, et all Perubahan komposisi
(2014) kimia,aktivitas Menggunakan Metode dpph
antioksidan vitamin tanaman genjer Vitamin E
C dan  mineral
Tanaman Genjer
(limnocharis  flava)
akibat pengukusan
2 Dwi dkk (2017) Perbandingan Metode ekstraksi ~ Menggunakan
Metodek  Ekstraksi maserasi tanaman genjer
Maserasi dan dengan
Sokletasi Terhadap Menggunakan pengukusan
Kadar Flavonoid tanaman genjer
Total Ekstrak Etanol
Daun Kersen
(Muntinga Calabura)
3 linNarwati, Uji Aktivitas Metode ekstraksi ~ Metode dpph
Amalia Hamida Antioksidan Fraksi maserasi
(2018) N-Heksana Pelarut
Kloroform dan Etil kloroform  dan
Asetat Ekstrak etanol n-heksana

Limnocharis  flava
dengan metode
DPPH




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian Penetapan kadar flavonoid total dan uji
aktivitas antioksidan ekstrak daun dan batang genjer (Limnocharis flava)
dengan menggunakan metode ABTS yang sudah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1. Kadar senyawa flavonoid total dari ekstrak daun dan batang genjer
(Limnocharis Flava) dengan rata - rata 286,89mg QE/g.

2. Besar aktivitas antioksidan pada ekstrak daun genjer (Limnocharis
flava) dengan menggunakan metode ABTS didapatkan hasil 1C50
dengan nilai 11,35 pg/mL, sangat kuat dikarenakan masuk dalam
kategori 1C50 <50.

3. Besar aktivitas antioksidan pada ekstrak batang genjer (Limnocharis
flava) dengan menggunakan metode ABTS didapatkan hasil 1C50
dengan nilai 51,16 pg/mL, kuat dikarenakan masuk dalam kategori
IC50 >50 — 100.

6.2 Saran

1. Bagi peneliti berikutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan
berbagai jenis pelarut dan diharapkan peneliti melakukan penelitian
lanjutan dengan uji aktivitas lainnya dengan komponen tumbuhan
genjer yang lainnya seperti akar dan bunga.

2. Bagi universitas dan keilmuan untuk menjadikan refrensi berikutnya
agar dapat mempelajari lebih dalam lagi tentang uji aktivitasantioksidan
dan penetapan kadar flavonoid total ekstra daun dan batang genjer
(Limnocharis flava).

3. Bagi masyarakat agar dapat membudidayakan tanaman genjer agar bisa

diolah menjadi jamu, obat dan menjadi sumber mata pencaharian.
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